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ation Indonesia is a multicultural nation, therefore, education should be
developed in accordance with the conditions of a multicultural society.
Appropriate education for development in a multicultural society is
multicultural education. In a study of multicultural education is necessary to increase
the awareness that all learners have special characteristics because of their age,
religion, gender, social class, ethnic, racial, or cultural characteristic embedded in each
self. Multicultural education deals with the idea that all learners regardless of their
cultural characteristics, should have equal opportunities to learn in school. Differences
that exist between them is a must, and that difference must be received in reasonable
not to discriminate. In order to achieve the goals of multicultural education needs to
develop appropriate learning strategies and appropriate, one of which is based on
learning the local culture. Local culture is a culture that is direct, close, and physically is
all around us. Local culture is usually introduced by family and close relatives. Each
region in Indonesia has a specificity that can be the regional identity. The specificity
could be because of race, history, location, religion, and beliefs espoused. Diversity and
distinctiveness can be used by teachers in developing multicultural education.
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PENDAHULUANPendidikan multikultural menjaditema aktual dan menarik untukdiperbincangkan seiring denganmeningkatnya kesadaran akankemajemukan yang dimiliki oleh bangsaIndonesia. Sebagai bangsa yang majemukdari sudut pandang budaya, Indonesiamemiliki tantangan besar bagaimanamenjaga kemajemukan tersebut agarmenjadi potensi yang dapatmenguntungkan bangsa Indonesia. Selainitu, bangsa Indonesia juga harus dapatmenjaga agar kemajemukan tersebuttidak memicu terjadinya konflik. Disadariatau tidak benih-benih konflik akandengan mudah tumbuh di tengahmasyarakat yang memiliki tingkatkemajemukan tinggi.Berdasarkan kondisi masyarakatIndonesia yang majemuk (multikultur),maka perlu mengembangkan jenispendidikan yang cocok untuk bangsayang multikultur. Jenis pendidikan yangcocok untuk dikembangkan dalammasyarakat yang multikultur adalahpendidikan multikultural. Pendidikanmultikultural mengakui dan menilaipentingnya keragaman budaya dan etnisdi dalam membentuk gaya hidup,pengalaman sosial, identitas pribadi,kesempatan pendidikan dari individu,kelompok maupun negara. Pendidikanmultikultural dapat muncul berbentukbidang studi, program, dan praktek yangdirrencanakan oleh suatu lembagapendidikan untuk merespon tuntutan,kebutuhan, dan aspirasi berbagaikelompok.Di persekolahan (SD, SMP, danSMA) pendidikan multikultural belummerupakan mata pelajaran atau bidang
studi yang berdiri sendiri, melainkanmasih terintegrasi dengan matapelajaran lain seperti PendidikanKewarganegaraan. Dalam pasal 6 ayat(1) Peraturan Pemerintah Nomor 19Tahun 2005 tentang Standar NasionalPendidikan dinyatakan bahwa kelompokmata pelajaran kewarganegaraan dankepribadian merupakan salah satubagian yang harus ada dalampengembangan kurikulum untuk jenispendidikan umum, kejuruan, dan khususpada jenjang pendidikan dasar danmenengah. Kelompok mata pelajarankewarganegaraan dan kepribadianmencakup kesadaran dan wawasantermasuk wawasan kebangsaan, jiwa danpatriotisme bela negara, penghargaanterhadap hak-hak asasi manusia,kemajemukan bangsa, pelestarianlingkungan hidup, kesetaraan gender,demokrasi, tanggung jawab sosial,ketaatan pada hukum, ketaatanmembayar pajak, dan sikap sertaperilaku anti korupsi, kolusi, dannepotisme.Untuk dapat mengembangkanpendidikan multikultural di sekolah,seorang guru (khususnya guruPendidikan Kewarganegaraan) harusmampu mengelola dan merencanakanstrategi pembelajaran yang tepat agartujuan pendidikan multikultural dapattercapai. Salah satu strategi yang dapatdikembangkan dalam pembelajaranadalah melalui pemanfaatan budaya lokalsebagai bagian yang tidak terpisahkandalam pembelajaran pendidikanmultikultural. Pemanfaatan budaya lokaldalam pembelajaran pendidikanmultikultural sangat berguna bagipemaknaan proses dan hasil belajar,karena dengan cara ini peserta didik
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akan mendapatkan pengalaman belajaryang kontekstual. Selain itu, melaluipengintegrasian budaya lokal dalampembelajaran pendidikan multikulturaldapat mengembangkan danmengukuhkan budaya nasional yangmerupakan puncak-puncak budaya lokaldan budaya etnis yang berkembang.
STRATEGI PEMBELAJARANIstilah strategi pada mulanyadigunakan dalam dunia kemiliteran.Strategi berasal dari bahasa Yunani
strategos yang berarti jenderal ataupanglima, sehingga strategi dapatdiartikan sebagai ”ilmu kejenderalan”atau ”ilmu kepanglimaan”. Strategiberbeda dengan taktik. Strategi dalamdunia kemiliteran berarti cara yangpaling efektif untuk memenangkanperang. Sedangkan taktik berhubungandengan pertempuran yang harusdilakukan untuk melaksanakanpeperangan itu. Jadi strategi adalah ilmupeperangan, sementara taktik  adalahilmu pertempuran. Strategi dalam duniapendidikan (pembelajaran) diartikansebagai rencana kegiatan untukmencapai tujuan, sedangkan metodepengajaran adalah cara yang digunakanuntuk mencapai tujuan. Metodepengajaran adalah alat untukmengoperasionalkan apa yangdirencanakan dalam strategi (Gulo, 2008:3-4). Menurut Djamarah (2002: 9)konsep dasar strategi belajar mengajarmeliputi: menetapkan spesifikasi dankualifikasi perubahan tingkah laku,menentukan pilihan berkenaan denganpendekatan terhadap masalah belajarmengajar, memilih metode dan teknikbelajar mengajar, dan menerapkan
norma serta kriteria keberhasilankegiatan belajar mengajar.Setelah diberlakukannya Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentangGuru dan Dosen (UUGD), kedudukanguru dan dosen dihargai sebagai tenagaprofesional. Seorang pekerja profesional,khususnya guru harus dapat dibedakandari seorang teknisi, karena di sampingmenguasai sejumlah teknik sertaprosedur kerja tertentu, seorang pekerjaprofesional juga ditandai adanya
informed responsiveness terhadapimplikasi kemasyarakatan dari objekkerjanya. Artinya, seorang pekerjaprofesional atau guru harus memilikipersepsi filosofis dan ketanggapan yangbijaksana dan lebih mantap dalammenyikapi serta melaksanakanpekerjaannya. Kalau seorang teknisimemiliki kompetensi yang lebih bersifatmekanik dalam arti sangatmementingkan kecermatan, makaseorang guru sebagai tenaga profesionalkependidikan harus memilikikompetensi yang ditandai serentetandiagnosis, rediagnosis, dan penyesuaianyang terus menerus (Sardiman, 2007:133). Guru seharusnya menyadari,bahwa mengajar merupakan suatuperkerjaan yang tidak sederhana danmudah. Mengajar sifatnya sangatkompleks karena melibatkan aspekpedagogis, psikologis, dan didaktissecara bersamaan. Aspek pedagodismenunjuk pada kenyataan bahwamengajar di sekolah berlangsung dalamsuatu lingkungan pendidikan. Olehkarena itu, guru harus mendampingipeserta didik menuju kesuksesan belajaratau kedewasaan. Aspek psikologismenunjuk pada kenyataan bahwapeserta didik yang belajar pada
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umumnya memiliki taraf perkembanganyang berbeda satu dengan yang lainnya,sehingga menuntut materi, metode, danpendekatan yang berbeda satu denganyang lainnya (Naim, 2009: 15).Sebagai tenaga profesional guruharus memiliki sejumlah kompetensi,meliputi: kompetensi pedagogik,kompetensi kepribadian, kompetensisosial, dan kompetensi profesional.Kompetensi-kompetensi tersebutdiperoleh melalui pendidikan profesi(Pasal 10 ayat (1) UUGD). Kompetensipedagogik berkaitan dengan kemampuanguru dalam mengelola pembelajaran.Seorang guru yang memiliki kompetensipedagogik dapat merancangpembelajaran dengan baik, termasukmemahami landasan pendidikan untukkepentingan pembelajaran. Selain itu,guru juga dapat menentukan strategipembelajaran berdasarkan karakteristikpeserta didik, menerapkan teori belajardan pembelajaran, memahamikompetensi yang akan dicapai, dan dapatmenyusun rancangan pembelajaranberdasarkan strategi pembelajaran yangdipilih (UPPL UNY, 2008: 14). Melaluipemilihan yang tepat dan pemahamanterhadap strategi pembelajaran yangakan diterapkan, tujuan pembelajaranakan dapat dengan mudah dicapai.Strategi yang perlu dikembangkan dalampembelajaran pendidikan multikulturaladalah strategi yang dapat melibatkanpeserta didik secara aktif dalam prosespembelajaran.Pembelajaran yang dapatmengaktifkan peserta didik menjadikeniscayaan untuk mendapatkan hasilbelajar yang maksimal. Ketika pesertadidik pasif, ada kecenderungan untukcepat dengan mudah melupakan apa
yang telah didapatkan di kelas. Olehsebab itu diperlukan perangkat tertentuuntuk dapat mengikat informasi yangbaru saja diterima oleh peserta didik(Zaini, 2007: xvii). Seorang guru harusdengan cermat memilih dan memilahstrategi pembelajaran yang akanditerapkan dalam proses pembelajarandi kelas. Dalam pembelajaran pendidikanmultikultural, guru dapat menentukanpilihan strategi pembelajaran yangsesuai dengan tema yang akan diberikankepada siswa. Salah satu yang dapatdilakukan adalah denganmengembangkan strategi pembelajaranberbasis budaya lokal. Melalui strategi inipeserta didik dihadapkan padalingkungan dan sumber belajar yangkontekstual dan pembelajaran akan lebihbermakna.
HAKIKAT PENDIDIKAN
MULTIKULTURALFuturolog John Naisbit pernahmeramalkan bahwa di dunia yangterbuka akibat gelombang globalisasiterdapat kemungkinan lahirnya seribunegara dalam abad 21. Ramalan tersebutbisa saja dapat terbukti, atau sebaliknyameleset. Akan tetapi dewasa ini, disadariatau tidak dalam kehidupan bangsa-bangsa di dunia terdapat kecenderunganke arah itu. Gelombang demokrasi bukansaja membawa nilai-nilai positif dalampengertian penghormatan terhadap hak-hak asasi manusia (HAM), melainkanjuga mengandung bahaya perpecahansuatu negara. Perpecahan itu dapatdisebabkan oleh beberapa faktor, seperti:politik, sosial, budaya, ekonomi, ras,bahkan agama. Melihat fenoma yangdemikian itu, maka pendidikan diIndonesia harus peka menghadapi arus
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perputaran globalisasi. Gelombangdemokrasi menuntut pengakuanperbedaan dalam tubuh bangsaIndonesia yang majemuk. Oleh sebabitulah, pendidikan multikultural adalahjawaban atas beberapa problematikakemajemukan itu (Mughni, 2008: vii-viii). Secara etimologis,multikultulturalisme dibentuk dari katamulti (banyak), kultur (budaya), danisme (aliran/paham). Akar kata darimultikulturalisme adalah kebudayaan.Secara hakiki, dalam kata itu terkandungpengakuan akan martabat manusia yanghidup dalam komunitas dengankebudayaannya masing-masing yangunik. Multikulturalisme dapat dipahamisebagai sebuah konsep di mana sebuahkomunitas dalam konteks kebangsaandapat mengakui keberagaman,perbedaan, dan kemajemukan budaya,ras, suku, etnis, agama, dan lainsebagainya. Sebuah konsep yangmemberikan pemahaman bahwa sebuahbangsa yang majemuk adalah bangsayang dipenuhi dengan budaya-budayayang beragam (multikultural). Bangsayang multikultural adalah bangsa yangkelompok-kelompok etnik ataubudayanya yang ada dapat hidupberdampingan secara damai dalamprinsip co-existensi yang ditandai olehkesediaan untuk menghormati budayalain (Mahfud, 2008: xx).Menurut James A. Banks (Sutarno,2008: 20) pendidikan multikulturaladalah ide, gerakan pembaharuanpendidikan, dan proses pendidikan yangtujuan utamanya adalah untukmengubah struktur lembaga pendidikansupaya siswa baik pria maupun wanita,siswa berkebutuhan khusus, dan siswa
yang merupakan anggota dari kelompokras, etnis, dan kultur yang berbeda akanmemiliki kesempatan yang sama untukmencapai prestasi akademis di sekolah.Jadi pendidikan multikultural mencakuptiga hal penting, meliputi: ide dankesadaran akan nilai penting keragamanbudaya, gerakan pembaharuanpendidikan, dan sebuah prosespendidikan.Dalam pembelajaran pendidikanmultikultural perlu adanya peningkatankesadaran bahwa semua peserta didikmemiliki karakteristik khusus karenafaktor usia, agama, gender, kelas sosial,etnis, ras, atau karaktersitik budayatertentu yang melekat pada diri masing-masing. Pendidikan multikulturalberkaitan dengan ide bahwa semuapeserta didik tanpa memandangkarakteristik budayanya, seharusnyamemiliki kesempatan yang sama untukbelajar di sekolah. Perbedaan yang ada diantara mereka merupakan suatukeniscayaan, dan perbedaan itu harusditerima secara wajar bukan untukmembedakan. Pendidikan multikulturalsebagai gerakan pembaharuanpendidikan muncul dalam berbagaibentuk, seperti: muncul sebagai bidangstudi (mata kuliah) yang berdiri sendiri,program, dan dapat juga berupa praktekyang direncanakan oleh lembagapendidikan untuk merespon tuntutandan aspirasi yang berkembang dimasyarakat. Pendidikan multikulturalsebagai sebuah proses pendidikanditafsirkan bahwa pendidikanmultikultural merupakan prosesmenjadi. Pendidikan multikulturaldipandang sebagai suatu proses yangterus menerus, bukan sesuatu yanglangsung dapat tercapai.
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BUDAYA LOKAL”Budaya” merupakan istilah yangsering digunakan dalam setiap aktivitassehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwasebenarnya budaya begitu dekat denganlingkungan kita. Budaya menjadi bagianpenting yang harus dipahami ketika akanmembahas tentang pendidikanmultikultural. Menurut Bullivant(Sutarno, 2008: 3) Tanpa memahamiistilah budaya (kultur) dengan benar,kita akan sulit memahami pendidikanmultikultural secara utuh. Misalnya,ketika budaya didefinisikan sebagaiwarisan dan tradisi dari suatu kelompoksosial, maka pendidikan multikulturalberarti mempelajari tentang berbagai(multi) warisan dan tradisi budaya.Namun jika budaya didefinisikan sebagaidesain kelompok sosial untuk bertahanhidup dan beradaptasi denganlingkungannya, maka satu tujuanpendidikan multikultural adalah untukmempelajari tentang berbagai kelompoksosial dan desain yang berbeda untukhidup dalam masyarakat yang pluralis.Menurut Koentjaraningrat(Sutarno, 2008: 4) dalam istilah Inggris,”budaya” adalah ”culture”, yang berasaldari kata Latin colere yang berarti”mengolah, mengerjakan” terutamamengolah tanah atau bertani. Hal iniberarti budaya merupakan aktivitasmanusia dan menjadi ciri manusia, bukanaktivitas makhluk lain. Lebih lanjutKoentjaraningrat memerinci unsur-unsur kebudayaan sebagai berikut:sistem religi dan upacara keagamaan,sistem dan organisasi kemasyarakatan,sistem pengetahuan, bahasa, kesenian,sistem mata pencaharian hidup, sertateknologi dan peralatan. Unsur yangdisebut pertama secara berurutan
merupakan unsur yang lebih sukarberubah dibandingkan dengan unsuryang lain.Sedangkan menurut Ralph Linton(Ihromi, 2006: 18) mengartikankebudayaan sebagai cara kehidupan darimasyarakat yang mana pun dan tidakhanya mengenai sebagian dari cara hidupitu yaitu bagian yang oleh masyarakatdianggap lebih tinggi atau diinginkan.Artinya, kalau cara hidup masyarakat itukita terapkan pada cara hidup kitasendiri, maka tidak ada keterkaitannya.Tiap masyarakat memiliki kebudayaan,bagaimanapun sederhananyakebudayaan itu dan setiap manusiaadalah mahluk berbudaya sertamengambil bagian dari suatukebudayaan. Kebudayaan menunjukkepada berbagai aspek kehidupan,meliputi: cara-cara belaku, kepercayaan-kepercayaan dan sikap-sikap, dan jugahasil dari kegiatan manusia yang khasuntuk suatu masyarakat atau kelompoktertentu. Kebudayaan merupakan caraberperilaku yang dipelajari, kebudayaantidak tergantung dari transmisi biologisatau pewarisan melalui unsur genetis.Budaya lokal merupakan budayayang bersifat langsung, dekat, dan secarafisik ada di sekeliling kita. Istilah lokalmerujuk pada sebuah ruang interaksiterbatas dengan sistem nilai yangterbatas pula. Budaya lokal ini biasanyadikenalkan oleh keluarga dan kerabatdekat. Biasanya budaya lokal iniberwujud perilaku pembudayaan. Sepertiperilaku maskulin (berburu) danfeminim (memasak) bukan didasarkanoleh biologis melainkan berdasarkanpada pembudayaan. Hasil penenlitiananthropolog menunjukkan bahwa adasuatu suku di Papua yang memberi
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pekerjaan maskulin seperti berburu padaperempuan dan sebaliknya memasakpada laki-laki. Sebaliknya, pada sukuyang lain laki-laki berburu danperempuan memasak. Ada juga sukuyang melakukan pekerjaan itu secarabergantian, baik oleh laki-laki maupunperempuan. Hal ini menunjukkan bahwaperilaku sebenarnya ditentukan olehpembiasaan dan pembudayaan yang adadan berlaku pada lokal tertentu. Disadariatau tidak dia dibesarkan danmenggunakan budaya lokal yang ada disekitar dirinya (Sutarno, 2008: 48).Setiap daerah yang ada diIndonesia memiliki kekhususan yangdapat menjadi identitas daerah tersebut.Kekhasan itu bisa jadi karena ras,sejarah, lokasi, agama, dan kepercayaanyang dianutnya. Keragaman dankekhasan ini dapat dimanfaatkan olehguru dalam mengembangkan pendidikanmultikultural. Peserta didik dimintauntuk mengakui dan mengapresiasibudaya lokalnya sendiri dan belajarmengapresiasi budaya yang ada didaerah peserta didik lainnya. Budayatidak terletak pada etnis atau ras itusendiri, namun lebih ditujukan pada nilai,perilaku dan produk yang khas yangmelekat pada orang dan menjadiidentitas etnis atau ras itu. Identifikasipada budaya lokal tampak menonjol danmewarnai serta menjadi ciri khas yangbisa dikenali pada orang tersebut olehorang lain. Misalnya, seseorang dapatmengenali orang yang berasal dari Jawaatau Sumatera dari logat bicaranyasekalipun saat itu dia menggunakanbahasa Indonesia atau bahasa Inggris.Budaya lokal ini lebih kuat dibandingkandengan budaya nasional karena dalamkesehariannya kita terbiasa
menggunakan nilai-nilai yang ada dalambudaya lokal. Oleh karena itu jikapembelajaran pendidikan multikulturaldapat memanfaatkan budaya lokal, akansemakin memudahkan peserta didikuntuk dapat memahami budaya oranglain.
PENERAPAN PEMBELAJARAN
BERBASIS BUDAYA LOKALSebelum pembelajaranpendidikan multikultural berbasisbudaya lokal diterapkan, guru terlebihdahulu membuat perencanaanpembelajaran sebagai pijakan untukmelaksanakan kegiatan pembelajaran.Perencanaan pembelajaran berisiserangkaian kegiatan yang akandilakukan oleh guru mulai daripengembangan rumusan tujuanpembelajaran sampai pada penilaianproses pembelajaran. Menurut Soenarya(2000: 37) kunci utama kegiatanperencanaan adalah proses perencanaanitu sendiri. Proses perencanaanmerupakan cara pandang yang logismengenai apa yang ingin dilakukan,bagaimana cara melakukannya, danbagaimana cara mengetahui apa yangdilakukan. Proses perencanaan adalahproses yang dapat membantu dalampengambilan keputusan, namun tidakmenjanjikan atau memberikan nilai-nilaitujuan, program atau arah apa pun.Proses perencanaan hanya merupakansuatu prosedur kerja yang bersifatrasional.Perencanaan pembelajaranmemainkan peran penting dalammemandu guru untuk melaksanakantugas sebagai pendidik dalam melayanikebutuhan belajar siswanya.Perencanaan pembelajaran juga
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dimaksudkan sebagai langkah awalsebelum proses pembelajaranberlangsung. Membuat perencanaanpembelajaran merupakan tugas guruyang utama. Rencana pembelajaranmerupakan realisasi dari pengalamanbelajar siswa yang telah ditetapkan padatahapan penentuan pengalaman belajar.Guru dapat mengembangkan rencanapembelajaran dalam berbagai bentuksesuai dengan strategi pembelajaran danpenilaian yang akan digunakan. Sebagaiperencana, guru hendaknya dapatmendiagnosa kebutuhan para siswasebagai subjek belajar, merumuskantujuan kegiatan proses pembelajaran danmenetapkan strategi pembelajaran yangditempuh untuk merealisasikan tujuanyang telah ditentukan (Majid, 2005: 91).Menurut Mulyasa (2007: 100)perencanaan pembelajaran setidaknyamencakup tiga kegiatan, meliputi:identifikasi kebutuhan, perumusankompetensi dasar, dan penyusunanprogram pembelajaran. Perencanaanpembelajaran ini merupakan salah satukompetensi pedagogis yang harusdimiliki oleh seorang guru yang akanbermuara pada pelaksanaanpembelajaran. Dalam pembelajaranpendidikan multikultural berbasisbudaya lokal, budaya diintegrasikansebagai alat bagi proses belajar untukmemotivasi peserta didik dalammengaplikasikan pengetahuan, bekerjasecara kooperatif, dan mempersepsikanketerkaitan antara berbagai matapelajaran. Pembelajaran berbasis budayalokal merupakan strategi penciptaanlingkungan belajar dan perancanganpengalaman belajar yangmengintegrasikan budaya lokal sebagaibagian dari proses pembelajaran.
Pembelajaran berbasis budayadilandaskan pada pengakuan terhadapbudaya sebagai bagian yang fundamentalbagi pendidikan, ekspresi dankomunikasi suatu gagasan, sertaperkembangan pengetahuan. MenurutSutarno (2008: 6) pembelajaran berbasisbudaya dapat dibedakan menjadi empatmacam, yaitu: belajar tentang budaya,belajar dengan budaya, belajar melaluibudaya, dan belajar berbudaya. Belajartentang budaya menempatkan budayasebagai bidang ilmu. Belajar denganbudaya terjadi pada saat budayadiperkenalkan kepada siswa sebagai caraatau metode untuk mempelajari pokokbahasan tertentu. Belajar melalui budayamerupakan strategi yang memberikankesempatan kepada peserta didik untukmenunjukkan pencapaian pemahamanatau makna yang diciptakannya dalamsuatu mata pelajaran melalui ragamperwujudan budaya. Belajar berbudayamerupakan bentuk pengejawantahanbudaya dalam perilaku peserta didiksecara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Secara lebih kongkrit desainpembelajaran yang direncanakan dalammenerapkan pembelajaran pendidikanmultikultural berbasis budaya lokaldapat dilakukan melalui beberapa caraberikut. Pertama, guru adalah variabelpenting dalam mengajarkan materitentang budaya. Ketika seorang gurumemiliki pengetahuan, sikap, danketerampilan yang diperlukan pada saatmenghadapi materi rasis dalam bahanpelajaran atau mengobservasi rasismedalam pernyataan dan perilaku siswa,maka guru dapat memanfaatkan situasitersebut untuk mengajarkan pelajaranpenting tentang pengalaman etnis
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tertentu. Pengetahuan tentang kelompoketnis diperlukan untuk mengajarkanmateri etnis secara efektif. Kedua,seorang guru harus memiliki kepekaanatau sensitivitas terhadap sikap, perilakurasial dirinya dan pernyataan yangdibuat sekitar kelompok etnis dalampembelajaran di kelas. Misalnya denganpernyataan: “duduk seperti orangIndian” sebagai stereotipe Amerika Asliatau “duduklah bersimpuh seperti orangJawa”, dan masih banyak contoh lainyang dapat dimunculkan.
Ketiga, guru dapat membawa citrapositif tentang berbagai kelompok etnis.Hal ini dapat dilakukan, misalnya denganmenayangkan majalah dinding, posterdan kalender yang memperlihatkanperbedaan rasial dan etnis dalammasyarakat. Guru harus memilikikepekaan terhadap sikap rasial dan etnisyang dimiliki siswa, dan janganberkeyakinan bahwa peserta didik tidakmelihat ras, kelompok, dan warna kulit.Jangan mencoba untuk mengabaikanperbedaan ras dan etnis yang dimilikipeserta didik. Cobalah meresponperbedaan perbedaan yang ada secarapositif dan sensitif. Keempat, guru harusbijaksana dalam memilih danmenggunakan materi pelajaran. Sebagianmateri memiliki karakteristik yang halusmaupun mencolok atas kelompok etnis.Menjelaskan pada siswa kalau suatukelompok etnis distereotipkan, diabaikandari, atau menggambarkan dari sudutpandang tertentu. Guru dapatmenggunakan buku, film, dan rekamanyang beredar di pasaran atau dapatmengunduhnya dari internet sebagaipelengkap buku teks dari kelompok etnisdan menyajikannya dari sudut pandangkelompok etnis.
Kelima, guru harus memahamiterhadap kemungkinan sifatkontroversial dari sebagian materi studietnis. Jika guru telah memahami denganjelas tujuan instruksional, gunakan bukuatau sumber yang dapat mengurangikontroversi untuk mencapai tujuan yangsama. Gunakan teknik belajar yangkooperatif dan kerja kelompok untukmeningkatkan integrasi ras dan etnis disekolah dan di kelas. Riset menunjukkanbahwa jika kelompok belajar tersebutterintegrasi secara rasial, maka pesertadidik akan mengembangkan lebihbanyak teman dari kelompok rasial yanglain. Kelima cara yang telah diuraikan diatas merupakan pilihan alternatif darisekian banyak cara yang dapat dilakukanoleh guru dalam menerapkan strategipembelajaran pendidikan multikulturalberbasis budaya lokal.
PENUTUPUraian yang telah dikemukakan diatas, menggambarkan bahwa pendidikanmultikultural menjadi bagian pentingdalam masyarakat yang majemuk.Pemahaman akan keberagaman melaluipendidikan multikultural dapatmeningkatkan kesadaran bahwaperbedaan adalah suatu keniscayaan,dan perbedaan itu harus diterima secarawajar dan bukan untuk membedakan.Perbedaan perlu diterima sebagai suatukewajaran dan perlu mengembangkansikap toleransi agar dapat hidupberdampingan secara damai danharmonis. Untuk dapat mencapai tujuanpembelajaran pendidikan multikultural,maka sudah seharusnya guru merancangsebuah strategi yang tepat. Strategi yangdapat dikembangkan adalah denganmemanfaatkan budaya lokal sebagai
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bagian penting dalam pengembanganpendidikan multikultural.Melalui pemanfaatan budaya lokalsebagai dasar pengembangan pendidikanmultikultural, akan semakinmeningkatkan pemahaman akanpentingnya upaya untuk terus menjagaatau melestarikan budaya lokal. Selainitu, dalam suasana pembelajaran di kelasyang sangat mungkin memilikiheterogenitas dari berbagai bidang,menjadi hal penting untuk salingmengenal budaya lokal yang dimiliki olehpeserta didik. Namun demikian,keberhasilan pengembanganpembelajaran pendidikan multikulturalberbasis budaya lokal ini sangatditentukan oleh kemampuan seorangguru dalam mengelola pembelajaran. Ditangan seorang guru yang memilikikreativitas dan daya inovatif tinggi,pembelajaran pendidikan multikulturalberbasis budaya lokal akan sangatmungkin dan mudah terwujud. Olehkarena itu, perlu peningkatanpemahaman tentang multikulturalismedan peningkatan kemampuan gurudalam mengelola pembelajaran agartujuan pembelajaran pendidikanmultikultural dapat tercapai.
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